Variabel yang dideklarasikan di luar function akan menjadi variabel
global dan variabel yang dideklarasikan di dalam function akan menjadi
variabel local. Contohnya sebagai berikut:

File 6_2_1 variabel html

<IDDCTYEE HTML™
<html=
<head»</head>
<hody>
<seript>
wvar a = "Selamat Datang!";
function selamat(){
var b = "SBelamat pagi!";
document . weite {a) ¢
1
gelamat () ;
document . write (b ;
<fseripk>
</ bhody>
</html>

Hasilnya seperti gambar berikut:

e - A Ty e R
= =0 D fle | aaSoiptis_ 2 vanatelses) T - » . —
Selamat Datang! k4] » 1L G x;

[ & tpr @ . - .

F (ol
Default levsls *  Molssues |

@ sincaught & 2 1 varfabe].bimliis
feferenceError: b is mot defined

at a2 1 variabel htel:l4
Penggunaan Variabel

Pada gambar di atas, variabel a berhasil ditampilkan walaupun
dideklarasikan di luar function dan digunakan di dalam function, Ini

namanya variabel global. Sedangkan variabel b tidak tampil karena
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dideklarasikan di dalam function dan digunakan di luar function, [ni
namanya variabel local. Variabel local hanya dapat digunakan di dalam
function di mana wvariabel tersebut dideklarasikan dan tidak dapat
digunakan di luar function atau di function lain,

6.2 2 TipeData

Setiap bahasa pemrograman pasti mengenal yang namanya tipe data.
Tipe data pada JavaScript sedikit berbeda dengan bahasa pemrograman
lain. Tipe data pada JavaScript bersifat seolah-olah sebagai objek.

Sehingga setiap variabel pada JavaScript akan langsung memiliki method.
JavaScript mengenal 3 tipe data dasar sebagai berikut:

# Numbers: contoh 125, 20,50, dan sebagainya.

# Strings: contoh "Hallo!", "200", dan sebagainya.

# Boolean: hanya ada dua nilai vaitu True dan False.

Selain tiga tipe di atas, JavaScript juga mengenal tipe data null dan
undefined. Null merupakan nilai dari sebuah variabel yang tidak diberi

nilai saat didefinisikan. Sedangkan undefined merupakan hasil yang
didapat dari proses berikut:

v

Milai dari pemanggilan variabel yang belum dideklarasikan.

v

Milai dari pemanggilan elemen array vang tidak ada.

Y

Nilai dari pemanggilan property objek yang tidak ada.

v

Milai dari pemanggilan function yang tidak mengembalikan nilai,

"_.l'

Milai dari parameter function yang tidak memiliki argumen.

Dapat disimpulkan bahwa perbedaan antara null dan undefined adalah
bahwa null biasanya diperoleh dari kondisi normal yang sudah
direncanakan, sedangkan undefined biasanya diperoleh dari kesalahan
program yang tidak direncanakan,
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©,2.3 Operator

Operator merupakan sebuah simbel atau kata yang digunakan untuk
melakukan operasi terhadap satu atau lebih data atau variabel sehingga
menghasilkan data baru. Variabel atau data vang dioperasilkan disebut
operand. [avacript mengenal beberapa jenis operator sebagai berikut:

Operator Aritmetika

Operator aritmetika merupakan operator yang digunakan untuk
melakukan perhitungan data numerik. Daftar operator aritmatika dan
cara penggunaanya dapat dilihat pada tabel berikut:

Operator | Keterangan

+ Lintuk penjumlahan, misal A = 10 dan B = 4, maka:
A+ B manghasilkan 14,

- Untuk pengurangan, misal A = 10 dan B = 4, maka:
A =B menghasilkan &.

* Untuk perkalian, misal & = 10 dan B = 4, maka:
AT B menghasilkan 40,

/ Lintuk pembagian, misal & =10 dan B = 4, maka:
A/ B menghasilkan 2.5.

" Untuk mendapatkan sisa pembagian (modulus), misal A =10 dan B =
4, maka :

A % B menghasilkan 2.

*+ Berari ditambah satu, misal A = 10, maka:
A++ menghasilkan 11,

- Berarti dikurangi satu, misal A = 10, maka:
A= menghasilkan 9.

Operator Perbandingan

Operator perbandingan digunakan untuk membandingan dua variabel
atau data. Hasil dari perbandingan tersebut akan menghasilkan nilai true
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atau false. Daftar operator perbandingan dan penjelasanya dapat dilihat

pada table berikut:

Operator | Keterangan

== Berarti sama dengan, misal & = 10 dan B = 4, maka:

A == B) menghasilkan false.

I= Berarti tidak sama dengan, misal A = 10 dan B = 4, maka:
(A 1= B) manghasilkan true.

= Berartl operand pertama lebih besar dari operand ke dua, misal A =10
dan B = 4 maka:

(A = B) menghasilkan true.

= Berarti operand pertama lebih kecil dan operand kedua, misal A = 10
dan B = 4, maka

(A = B) menghasilkan false,

== Berarli lebih besar atau sama dengan, misal A = 10 dan B = 4, maka:
1A == B) menghasilkan true dan (10 >= A} juga menghasilkan true.

== Berarti labih kecil atau sama dengan, misal A = 10 dan B = 4, maka:

(A == B) menghasilkan false, sedangkan (10 == A) menghasilkan true.

Operator Logika

Operator logika digunakan untuk mengoperasikan data boolean. Hasil
dari perbandingan tersebut akan menghasilkan nilai true atau false.
Daftar operator logika dan penjelasanya dapat dilihat pada table berikut:

Operator | Keterangan

&& Menghasilkan nilai true jika kedua operand bernilai true (logika And).
Misal A = true dan B = false, maka:

(A && B) menghasilkan false.

Il Menghasilkan nilai true jika salah satu atau kedua operand bemilai true
{logika Or). Misal A = true dan B = false, maka:

(A || B) manghasilkkan true,

Membalikan nilai sebuah variabel (logika Not), Misal A = true, maka:

(1A) menghasilkan false.
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Operator Bitwise

Operator bitwise akan membandingkan nilai biner dua bilangan.
Misalnya 2 akan dikonversi ke biner menjadi 10 dan 3 akan dikonversi ke
biner menjadi 11. Jika 2 dan 3 dibandingkan dengan operator bitwise,
maka yang dibandingkan adalah nilai biner-nya. Hasil dari operasi
berupa biner yvang akan dikonversi lagi dan ditampilkan dalam bentuk
desimal. Daftar operator bitwise dan penjelasanya dapat dilihat pada
table berikut:

Operator | Keterangan

& Menghasilkan angka 1 jika kedua angka yang dibandingkan 1 dan
menghasilkan O jika salah salu atau kedua angka O (bitwise And),
Misal, A = 2 (binernya 10) dan B = 3 (binermya 11), maka:

(A & B} menghasilkan 2.

Maksudnya: digit pertama 1 dan 1 menghasilkan 1, digit kedua 0 dan
1 menghasilkan 0. Jika digabungkan hasilmya 10 jika didesimalkan
menjadi 2.

Menghasilkan angka 1 jika salah satu atau kedua angka yang
dibandingkan 1 dan menghasilkan 0 jika kedua angka 0 (bitwise Or).
Misal, A = 2 (binernya 10) dan B = 3 (binemya 11), maka:

(A | B) manghasilkan 3.

. Menghasilkan amgka 1 jika salah satu angka yang dibandingkan 1 dan
menghasilkan 0 jika kedua angka 0 atau kedua angka 1 (bitwise Xar).
Misal, & = 2 (hinernya 10) dan B = 3 (binemya 11), maka:

(A% B) menghasilkan 1.

- Membalikkan suatu angka yang 1 menjadi 0 dan yang 0 menjadi 1
(bitwise Mot). Biasanya hasilnya lebih besar satu angka tapi bernilai
nagatif. Misal, & = 3 (binernya 11) , maka:

(~A) menghasilkan -4.

e Menggeser ke ki bit operand pertama sejumlah angka operand
kedua dan diisi dengan 0 (Left Shift). Misal A = 4 (binermya 100),
maka:

{A==<2} menghasilkan 16 (binemya 10000},

= Menggeser ke kanan bit operand partama sejumlah angka operand
kedua (Right Shift). Misal A = 9 (binernya 1001}, maka:

(A==1) menghasilkan 4 (binernya 100),
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B Hampir sama dengan >> hanya di sebelah kir selalu 0.

Operator Assignment

Operator ini digunakan untuk memberikan nilai kepada suatu variabel
menggunakan tanda sama dengan. Daftar operator assignment dan
penjelasanya dapat dilihat pada tabel berikut:

Operator Keterangan

= Membern nilai pada suatu vanabel dengan nilai, variabel lain atau
hasil perhitungan di sebelah kanan, Misal A = 3 dan B = 4, maka:

C = A + B menghasilkan nilai C =3 + 4 yaitu 7.

4= Menambah nilai suatu variabel dengan nilai atau variabel lain. Misal
A =3 dan B = 4, maka:

A +=8 artinya nilai A ditambah nilai B, sehingga nilai & menjadi 7.

== Mengurangi nilai suatu variabel dengan nilai atau variabel lzin. Misal
A =3dan B =4, maka:

B -= A artinya nilai B dikurangi nilai A, sehingga nilai B menjadi 1.

*= Mengalikan nilai suatu variabel dengan nilai atau variabel lain. Misal
A =3 dan B = 4, maka:

B8 = A artinya nilai B dikalikan nilsi A, sehingga nilai B menjadi 12,

= Membagikan nilai suaty variabel dengan nilai atau variabel lain.
Misal A =12 dan B = 4, maka;

A =B artinya nilai A dibagi nilai B, sehingga nilai A menjadi 3.

%= Mangambil sisa baagi suatu variabel dengan nilai atau variabal lain.
Misal A = 12 dan B = 4, maka:

A %= B arinya nilai sisa bagi A dengan B, sehingga nilai A menjadi
0.

Operator Kondisi

Operator ini digunakan untuk memberikan nilai pada suatu variabel
sesuai kondisi yang ditentukan. Jika kondisi true maka akan diberi nilai
dengan nilai di sebelah kiri tanda titik dua, sedangkan jika kondisi false
maka akan diberi nilai dengan nilai di sebelah kanan tanda titik dua.
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Kondisi diletakkan di dalam kurung diikuti dengan tanda ? yang

memisahkan dengan nilai.

Operator | Hetarangan

? ... | Tanda tanya memisahkan kondisi dengan nilai, sedangkan tanda fitik
dua memisahkan nilai pertama dan nilai kedua. Nilai pertama dipakai
jika kondisi true dan nilai kedua dipakai jika kondisi false.

Berikut contoh beberapa penggunaan operator:

File &_2_3 operator.html

< | DDCTYPE HTML>

<html>
<head></head>
<body=
<apript>
var A = 10, B = £;
var © = A % By
document .write ("10 % 4 = " + T + 'shr>®');
BA++;
document.write("Milai A sekarang: " + A + '<br>'):
var 0 = & = B;
document . Wwrite {"10 > 4 hasilnya: ' + D + "<be=');
var E = false, F = true;
var G = E && Fi
document.write {"false && true hasilnya: ' + G +
febr>")

var H = 5, I = 2;
var J = 5 << 2;

document .write ("5 << 2 hasiloya: ' + H + "<br>");
A += By
document.write ("A += B hagilnya: ' + A + "<br>');
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war hasil = (A*BE] % "A Lebih Besar dari B" : "A Lebih
Kecil dari BY:
document write (hazil) ¢
</lscripks
<shody>
< /html>

Pada skrip tersebut, masing-masing jenis operator diwakili oleh satu
operator. Untuk mencoba operator lain pada masing-masing jenis
operator silakan bereksperimen sendiri. Hasil skrip tersebut seperti

gambar berikut:

| @ oo - [T
e S T e | DS apte 2 3 spermor... L. 1F ’-!'--T.-; i

[ 9% 4=2

Nilai A sekarang: 11

10 = 4 hasilova: true

false && true hasilnya; false
5 << 2 hasilnya: 20

A += B hasiloya: 13

A Lebih Besar dan B

Hasil Pengeunaan Operator

8.2 4 Statement Control

Statement control pada bahasa pemrograman digunakan untuk
menjalankan suatu program sesuai dengan kondisi tertentu. Ada
berbagai jenis statement control pada JavaScript yang dapat digunakan
sesuai kebutuhan,

Percabangan dengan if

Percabangan ini digunakan untuk menjalankan suatu program jika
kondisi terpenuhi (true) dan jika kondisi tidak terpenuhi tidak ada
alternatif lain untuk dijalankan. Penulisan kondisi biasanya
menggunalkan variabel dengan tipe boolean atau menggunakan operator

logika yvang akan menghasilkan tipe data boolean.
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Penggunaan if dapat ditulis dengan format sebagai berikut:

if {kordisi) pernyataan;

Jika pernyataan lebih dari satu baris, cara di atas tidak dapat digunakan,
tapi menggunakan format berikut:

if (kondisi){
pernyataan baris pertama;

pernyataan baris kedua;

Berikut ini contoh percabangan menggunakan if pada JavaScript:

File 6 2 4 percabangan if.html

< | DDCTYFE HTML-
<html>
<head>
<script>
wvar umur = Z20;
var dewasa;

if fumur > 17] dewasa = true;
iffumur > 20) document.write{"Anda sudah holeh

menikah™) ;

if {dewasa) [
document . write ("<br>Anda sudah bisa buat KTP"};:
document.wrike {"<br>*Anda sudah bisa buat SIM"):
}
</seript>
</head>
<body>
</ body=
</html>
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Hasil dari skrip tersebut seperti gambar berikut:

r @ 8.1 4 penacange fiomi

= o O D Rl lavaSsipe d 4 pessabangan i Bl [ T o » '. Pz | T

Anda sudali bisa bust KTP
Anda sudah bisa buat SIM

Hasil Percabangan dengan if

Percabangan dengan if ... else ...

Percabangan ini digunakan untuk menjalankan program jika kondisi
terpenuhi, dan jika kondisi tidak terpenuhi ada alternatif untuk dijalankan,
Cara menggunakanya yaitu dengan format sebagai berilut:

if {(kondisi) pernyataan jika terpenuhi;
alse pernyvataan jika tidak terpenuhi;

Jika pernyataan lebih dari satu baris, maka formatnya menjadi seperti
berikut:

if (kondisi) |
pernyataan jika terpenuhi;
lelsed
pernyataan jika tidak terpenuhi;

Berikut ini contoh penggunaan percabangan dengan if ... Else ... pada
JavaScript:

File 6 2 4 percabangan if else html

< |DOCTYFE HTML>

<htmlz=
<hszad>
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<gcript>
varc angka = 20;
if{angka%2 == ) document.write("Bilangan genap");:
alsa document.write ("Bilangan ganjil"):
</script>
=/head=
<body>
< /body=>
</html>

Silakan ubah nilai variabel angka untuk menampilkan hasil yang berbeda,

Hasil dari perintah di atas seperti gambar berikut:

[, QAR FoROTER T

€ = 0 @O Fle| CuilsaSopt/S 2 4 percabangan_# siseheml & 4 *l’*dm‘j’: H

Bilangan genap

Hasil Percabangan dengan if...else...

Percabangan dengan if ... else if ... else ...

Percabangan ini digunakan untuk menjalankan program jika kondisi

terpenuhi, dan jika kondisi tidak terpenuhi ada pengecekan kondisi

berikutnya hingga tidak ada lagi kondisi untuk dicek baru dijalankan

alternatif terakhir. Cara menggunakanya dengan format sebagai berikub:

if (kondisi] [

pernyataan jika kondisi terpenuhi;
jelse if{kondisi kedua) |

pernyataan jika kondisi kedua terpenuhi;
lelse if{kondisi ketiga)|

pernyataan jika kondisi ketiga terpenuhi;
lelse]

parnyataan jika tidak ada kondisil terpenuhi;
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Berikut ini contoh penggunaanya:

File & 2 4 percabangan if elseif else. html

<|DDCTYFE HTML>

<html:>
=head>
<titlerPercabangan if ... else if ... else</title>
<soript>
var nilai = BO;
ifinilaji > 90) document.write(®Sangat Balk"™);
elge ifi{nilai > 73) document.write("Baik");
eloe if(nilai > 60} document.write("Cukup”):
else document.write ("Kurang®):
</scripk>
</head=
<hady:>
</ hody>
</html>

Silakan ubah nilai variabel nilai untuk menampilkan hasil vang berbeda.
Hasilnya seperti gambar berikut:

D Peccangan i ske L sw ¥

= = 8 (D Fe | Culeadongtib 14 pecabangen il sasil shehen B » I'Q"'l.r.'l i

Hagil Percabangan dengan if...else if..else...

Percabangan dengan switch

Percabangan ini merupakan alternatif untuk menggantikan percabangan
dengan if ... else if ... else. Namun, jika variabel yvang dicelk sama, cara ini
lebih disarankan daripada menggunakan if .. else if .. else, Cara
penggunaanya sebagai berikut:

switch (variabel} |
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cage kondiszd 1: pernyataan;
break:;

cage kondisi 2Z2: pernyataany
break;

case kondisi 3: pernyataan;
break;

default: pernyataan default:

Contoh penggunaanya, perhatikan pada skrip berilcut:

<1 DOCTYPE HTML>

<html>
<hsad>
<scripts>
var wkuran = "§%;
switch {ukuran) {
case "L": document.write("Large"):
break;
case "M"™: document.write (“Medium®);
break;
default: document.write ("Small"}:
I
</script>
</head=
<hody>
</body>
</ html>

Ubah nilai variabel ukuran dengan L atau M untuk menampilkan hasil
yang berbeda. Hasilnya seperti gambar berikut:

, @ B L4 perabacoper_pdchcae X

= = O (D Fie | DyisvaSonpti 2 & percabangan_switch casshomi B 4
I —_— - -

Small

Hasil Percabangan dengan Switch
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Perulangan dengan while

Perulangan ini digunakan untuk menjalankan program berulang-ulang
selama kondisi yang ditentukan terpenuhi, Cara penggunaanya sebagai
berilout:

while (kondi=si) |
parnyataan;

Berikut contoh penggunaan perulangan dengan while:

6 2 4 perulangan while.html

< |DDCTYPE HTML:-

<html>
<head>
<soript>
wvar hitung = Q;
while(hitung < 10}
document.write ("Hitungan ke: " + hitung + "<br>"):
hitung++;
]
document..write ("Hitungan terakhir: " + nitung +
b=t
<fseript>
</head>
=hady>
< body>
</ html>

Skrip tersebut akan menghasilkan seperti gambar berikut:
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I B 614 peeusiega, felviatam =
| = = & (D Fe ! DylavaSonpr 2 4 perulangan wheshml
Hrmungan ke:

Hrtungen ke:
Hrmngsn ke:

EE
B e e O

Hasil Perulangan dengan While

Perulangan dengan do ... while

Statement control ini digunakan untuk menjalankan program secara
berulang-ulang selama kondisi yvang ditentukan di akhir terpenuhi.
Hampir sama dengan while, hanya kondisi ditulis di akhir. Cara

penggunaanya sebagai berikut:

do
Pernyataan;

| while(kondisi)
Contoh penggunaanya dapat dilihat pada skrip berikut:

File 6_2 4 perulangan do while. html

<! DOCTYPE HTML>

<html>
<haad>
LaEript>
var hitung = 0;
do |
document .write{"Hitungan ke: " + hitung + "<br="):
hitung++;

} while (hitung<lQ);
document.write ("Hitungan mencapai " + hitung + "<brz"}:
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</script>
< head=>
<hody>
=/ body=>
< /html>

Hasilnya sama dengan perulangan menggunakan while.

Perulangan dengan for

Perulangan ini digunakan untuk menjalankan program berulang-ulang
dengan menentukan nilai awal, nilai akhir, dan
penambahan/pengurangan nilai. Cara penggunaanya sebagai berikut:

for{inisialisasi counter; kondisi; increment/decrement counter) |

pernyataan;

Contoh penggunaanya seperti skrip berikut:

File 6 2 4 perulangan for.html

<! DOCTYPE HTML>
<html>
<head>
<agript>
var hitung;
for thitung=-0; hitung<lD; hitung++) {
dacument.w:ite{“Hitungan ke: "™ + hitung + "<br>");
)
document.write ({"Hitungan mencapai " + hitung + "<br>"};
<fscript>
</head>
=hady>
</body=>
</html>

Hasilnya sama dengan perulangan menggunakan while,
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8.25 ContinuedanBreak

Continue digunakan untuk melewati suatu perulangan karena kondisi
tertentu. Sedangkan break digunakan untuk menghentikan paksa suatu
perulangan sebelum kondisi perulangan berakhir karena kondisi
tertentu. Contoh penggunaanya dapat diperhatikan pada skrip berikut:

File 6§ _2 5 continue break.html

< | DOCTYPE HTML=

<html>
<hgad>
cacript>
wvar hitung = 0;
while (hitunga<l0} {
hitung++:
if (hitung == 5) continue; //dilewatsi
if {hiktung == B) break; //berhenti
document.write ("Hitungan ke: " + hitung + "<brz="};
[
documant.write {"Hitungan berhenti"};
<fscripkts
</head>
<hody>
</hody>
</ html>

Hasil dari skrip tersebut seperti gambar berikut:

Fﬂ £ 1% i S himi
& %+ B [ Fe DuloaSocptd 2 5 continue breakh,

Harge ke 1
Himngan ke: 2
Hatnsgmy ke: 3
Hiramgan ke 4
Himngmi ke: 6
Hinmgan ke: 7

Hitomgm berbenn

Contol Pengeunaan Continue dan Break
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Pada gambar tersebut tampak tdak ada hitungan ke-5 dan pada hitungan
ke-8 perulangan dihentikan,

6.3 Function

Function merupakan blok program yang dapat digunakan secara
berulang-ulang dengan memanggil nama function. Function dapat
mengembalikan sebuah nilai dengan perintah return atau tanpa
mengembalikan nilai. Pemanggilan function yang mengembalikan nilai
dapat digunakan sebagai nilai suatu wvariabel. Cara menulis function
sebagai berikut:

function nama_ fungsi (parameterl, parameter 2){
pernyataan;
raturn variabel;

Berikut ini contoh dari penggunaan function.

File & 3 funotion.html

<|DOCTYPE HTML>

<html>
<head>
<script>
function nitung luas(p, 1){
var L =p * 1;
raturn L;
1
funetinon tampilkan hasil () {
var tekz = "“Luas tanmah " + hitung luas (200, 150} +
Ty
document . write{teks) ;
!
tampilkan_hasil() ¢
<fscripk>
< /head=
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